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ABSTRACT 
Access to clean water remains a challenge for the community in Tiban Kampung, Sekupang District. Thi
s Community Service Program aims to enhance residents' understanding and skills in processing clean 
water using simple technologies. Activities were conducted through lectures, Q&A sessions, and hands
-on training in building basic water filtration systems. 
The results showed an 85% increase in participants' understanding, with 70% successfully constructing t
heir own water filtration systems. Additionally, the formation of community working groups became a s
trategic step to ensure the sustainability of water treatment technology in their environment. With a 90
% satisfaction rate among participants, this program has proven beneficial and is expected to be replic
ated in other areas facing similar challenges. 
 
Keywords: Clean water, water treatment technology, filtration system, community education, sustainabi
lity. 

ABSTRAK 
Akses terhadap air bersih yang layak masih menjadi tantangan bagi masyarakat di Tiban Kampung, Kec
amatan Sekupang. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemah
aman dan keterampilan warga dalam mengolah air bersih menggunakan teknologi sederhana. Kegiata
n dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, dan praktik langsung pembuatan sistem penyaring
an air sederhana. 
Hasil program menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 85%, dengan 70% peserta mam
pu membuat sistem penyaringan air secara mandiri. Selain itu, terbentuknya kelompok kerja masyarak
at menjadi langkah strategis dalam memastikan keberlanjutan penerapan teknologi pengolahan air di l
ingkungan mereka. Dengan tingkat kepuasan peserta mencapai 90%, program ini terbukti memberika
n manfaat nyata dan diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain yang menghadapi permasalahan seru
pa. 
 
Kata Kunci: Air bersih, teknologi pengolahan air, penyaringan air, edukasi masyarakat, keberlanjutan. 
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PENDAHULUAN   

Air bersih merupakan kebutuhan da
sar yang sangat penting bagi kehidupan se

hari-hari, baik untuk konsumsi maupun kep
erluan rumah tangga lainnya. Namun, tidak 
semua masyarakat memiliki akses yang me

madai terhadap sumber air bersih yang lay
ak. Menurut penelitian oleh Setiawan et al. 
(2021), kualitas air yang rendah di beberap

a daerah disebabkan oleh pencemaran ling
kungan, kurangnya sistem penyaringan, ser
ta minimnya pemahaman masyarakat tenta

ng teknologi pengolahan air sederhana yan
g efektif. Hal ini menunjukkan perlunya inte
rvensi berbasis edukasi untuk meningkatka

n akses terhadap air bersih. 
Tiban Kampung, Kecamatan Sekupa

ng, merupakan salah satu daerah yang mas

ih menghadapi tantangan dalam mendapa
tkan air bersih dengan kualitas yang meme
nuhi standar kesehatan. Studi yang dilakuk
an oleh Prasetyo & Rahayu (2020) menunju

kkan bahwa banyak warga di daerah perko
taan dan pinggiran kota masih mengandal
kan air dari sumur atau air hujan yang belu

m diolah dengan baik. Padahal, air yang tid

ak diolah dengan benar dapat berisiko terh
adap kesehatan masyarakat, terutama dala
m penyebaran penyakit akibat kontaminasi 
bakteri dan zat berbahaya. 

Kurangnya pemahaman mengenai t
eknologi pengolahan air yang sederhana m
enjadi salah satu faktor utama yang menye

babkan masyarakat belum mampu mening
katkan kualitas air yang mereka gunakan. M
enurut penelitian oleh Nugroho et al. (2019

), metode sederhana seperti filtrasi dengan 
pasir silika, karbon aktif, dan teknik desinfe
ksi menggunakan sinar matahari telah terb

ukti mampu meningkatkan kualitas air seca
ra signifikan. Sayangnya, kurangnya sosialis
asi dan pelatihan menyebabkan teknologi i

ni belum banyak diterapkan oleh masyarak
at di wilayah yang mengalami keterbatasan 
akses terhadap air bersih. 

Program pengabdian ini bertujuan 
untuk memberikan edukasi dan pelatihan k
epada masyarakat Tiban Kampung mengen

ai teknologi pengolahan air bersih sederha
na. Dengan adanya kegiatan ini, diharapka
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n masyarakat dapat memahami pentingnya 
air bersih, mengenal metode pengolahan y

ang mudah diterapkan, serta mampu meng
elola sumber air yang tersedia dengan lebi
h baik guna meningkatkan kualitas hidup m

ereka. Sesuai dengan kajian dari Lestari & 
Wibowo (2022), pendekatan berbasis eduk
asi dan partisipasi aktif masyarakat dalam p

engelolaan air bersih dapat meningkatkan 
keberlanjutan program dan efektivitas tekn
ologi yang diterapkan.  

METODE 

Program Pengabdian kepada Masya

rakat ini dilaksanakan melalui beberapa me
tode berikut: 
Metode Ceramah 

Metode ini digunakan untuk menya
mpaikan materi terkait sistem pengolahan 
air bersih sederhana. Dalam sesi ini, dijelas

kan prinsip kerja teknologi pengolahan air 
bersih serta keunggulan dan keterbatasann
ya dalam penerapan sehari-hari. 

Metode Tanya Jawab 
Pada metode ini, peserta diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

seputar pengolahan air bersih. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman l
ebih mendalam mengenai komponen-kom

ponen penting yang harus ada dalam siste

m pengolahan air bersih, serta solusi atas k
endala yang mungkin dihadapi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Program Pengabdian kepada Masya
rakat yang dilaksanakan di Tiban Kampung

, Kecamatan Sekupang, telah berhasil meni
ngkatkan pemahaman masyarakat mengen
ai teknologi pengolahan air bersih sederha

na. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 50 peser
ta yang terdiri dari warga setempat, perang
kat desa, serta perwakilan komunitas lokal 
yang tertarik dengan isu kualitas air bersih. 

Selama kegiatan berlangsung, meto
de ceramah yang digunakan dalam sesi ed
ukasi berhasil menyampaikan informasi me

ngenai prinsip dasar pengolahan air. Pesert
a mendapatkan pemahaman mengenai ber
bagai metode sederhana yang dapat digun

akan untuk meningkatkan kualitas air, sepe
rti filtrasi menggunakan pasir silika, karbon 
aktif, serta metode desinfeksi menggunaka

n sinar matahari. Hasil evaluasi menunjukka
n bahwa sekitar 85% peserta merasa lebih 
memahami konsep dasar pengolahan air se

telah mengikuti sesi ini. 

Dalam sesi tanya jawab, peserta me
nunjukkan antusiasme yang tinggi dengan 

76 
 



 
Jurnal Abdimas Sains dan Teknologi Ibnu Sina (JASTIS) 

Vol 01, nomor 02, Januari 2025 
E-ISSN 

 3063-1505 

 
mengajukan berbagai pertanyaan mengen
ai penerapan teknologi pengolahan air dal

am kehidupan sehari-hari. Banyak dari mer
eka yang sebelumnya tidak mengetahui ba
hwa metode sederhana tersebut dapat dite

rapkan secara mandiri dengan biaya yang r
elatif rendah. Selain itu, beberapa peserta j
uga berbagi pengalaman tentang permasal

ahan kualitas air di lingkungan mereka, yan
g memberikan wawasan tambahan bagi tim 
pelaksana untuk memahami tantangan spe

sifik yang dihadapi masyarakat. 

Untuk memastikan keberlanjutan pr
ogram, dilakukan sesi praktik langsung di m

ana peserta diajarkan cara membuat sistem 
penyaringan air sederhana menggunakan b
ahan-bahan yang mudah didapatkan. Hasil 

dari sesi ini menunjukkan bahwa sekitar 70
% peserta berhasil membuat sistem penyar
ingan air mereka sendiri dengan panduan y
ang diberikan oleh tim pengabdian. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
edukasi dan praktik langsung memiliki dam
pak positif dalam meningkatkan keterampil

an masyarakat dalam mengelola air bersih. 

Program ini juga mendorong masya
rakat untuk membentuk kelompok kerja ya

ng bertanggung jawab dalam mengawasi d
an meningkatkan sistem pengolahan air ya

ng telah diperkenalkan. Tim pengabdian m
emberikan rekomendasi agar kelompok ini 

dapat terus mengedukasi masyarakat lainn
ya serta memastikan teknologi yang telah d
iajarkan dapat diterapkan secara berkelanju

tan. 

Secara keseluruhan, program ini tel
ah mencapai tujuan utamanya dalam meni

ngkatkan kesadaran dan pemahaman masy
arakat tentang pentingnya air bersih dan m
etode pengolahan yang dapat mereka tera

pkan. Hasil survei kepuasan yang dilakukan 
setelah kegiatan menunjukkan bahwa 90% 
peserta merasa mendapatkan manfaat nyat

a dari pelatihan ini dan berencana untuk m
engimplementasikan teknologi pengolahan 
air sederhana di rumah mereka masing-ma

sing. Dengan adanya dampak positif ini, di
harapkan program serupa dapat terus dilak
sanakan di daerah lain yang menghadapi t
antangan serupa dalam akses terhadap air 

bersih. 

 
Gambar 1. Kegitan Pengabdian Kepada Ma

syarakat 
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Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari program i

ni menunjukkan bahwa edukasi dan pelatih
an berbasis praktik dapat secara signifikan 
meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola sumber air b
ersih. Keberhasilan dalam meningkatkan pe
mahaman peserta sebesar 85% dan keberh

asilan pembuatan sistem penyaringan air o
leh 70% peserta menunjukkan bahwa meto
de yang digunakan dalam program ini efek

tif dalam memberikan solusi terhadap perm
asalahan akses air bersih di daerah tersebu
t. 

Antusiasme peserta dalam sesi tany
a jawab menandakan bahwa terdapat kebu
tuhan tinggi akan informasi dan solusi terk

ait pengolahan air bersih. Kurangnya pema
haman sebelumnya mengenai teknologi pe
ngolahan air menunjukkan pentingnya pro
gram-program edukatif seperti ini untuk m

embantu masyarakat dalam mengatasi ken
dala air bersih. 

Pembentukan kelompok kerja seba

gai upaya keberlanjutan merupakan langka
h yang strategis, sesuai dengan kajian oleh 
Lestari & Wibowo (2022) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam 
pengelolaan air bersih dapat meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan penerapan te
knologi. Dengan adanya kelompok ini, diha

rapkan masyarakat dapat terus mengemba
ngkan dan menyebarluaskan teknologi pen
golahan air sederhana kepada warga lainny

a. 
Secara keseluruhan, program ini tel

ah mencapai tujuan utamanya dalam meni

ngkatkan kesadaran dan pemahaman masy
arakat tentang pentingnya air bersih serta 
metode pengolahan yang dapat diterapkan 

secara mandiri. Hasil survei kepuasan menu
njukkan bahwa 90% peserta merasa menda
patkan manfaat nyata dari pelatihan ini dan 

berencana untuk mengimplementasikan te
knologi yang telah diajarkan di rumah masi
ng-masing. Dengan adanya dampak positif 

ini, diharapkan program serupa dapat terus 
dilaksanakan di daerah lain yang mengalam
i kendala serupa dalam akses terhadap air b
ersih. 

SIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masya
rakat di Tiban Kampung telah berhasil men
ingkatkan kesadaran dan keterampilan war

ga dalam mengolah air bersih menggunak
an teknologi sederhana. Edukasi melalui ce
ramah, tanya jawab, dan praktik langsung t

erbukti efektif, dengan 70% peserta mamp
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u membuat sistem penyaringan air sendiri. 
Antusiasme tinggi dalam sesi diskusi menu

njukkan adanya kebutuhan akan solusi pen
golahan air yang lebih baik. 

Selain itu, pembentukan kelompok 

kerja masyarakat menjadi langkah strategis 
untuk memastikan keberlanjutan program. 
Dengan tingkat kepuasan peserta mencapa

i 90%, program ini telah memberikan manf
aat nyata dan diharapkan dapat direplikasi 
di daerah lain yang menghadapi kendala se

rupa dalam akses terhadap air bersih. 
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